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Abstrak 
Mattoana merupakan budaya atau adat kebiasaan yang dilakukan terhadap suatu tempat 
maupun benda yang diyakini memiliki kekuatan ataupun hal-hal mistis. Tradisi mattoana 
yaitu melaksanakan atau menyerahkan sesajen kepada roh leluhur yang menempati tempat-
tempat yang dikeramatkan.  Penelitian ini dilakukan di Desa Pattiro Bajo Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone. Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan tekhnik 
pengolahan data melalui pengamatan langsung, indept interview dan dokumentasi. Adapun 
tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) untuk mengetahui proses tradisi mattoana; 2) untuk 
mengetahui pandangan hukum Islam terhadap tradisi mattoana. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa proses tradisi mattoana dilakukan untuk mengucap syukur kepada 
leluhur dengan menyiapkan berbagai macam makanan seperti songkolo, pisang, ayam 
kampung, telur dan juga kelapa muda. Makanan itu di letakkan di tempat keramat yang sudah 
disiapkan yang diberi tempat tidur, kelambu dan juga guci yang berisi air. Setelah makanan 
itu siap dibacakan doa dan dipersembahkan kepada leluhur atau nenek moyang yang 
dianggapnya telah memenuhi permintaan atau mengabulkan permohonannya. Menurut 
pandangan hukum Islam terhadap tradisi mattoana sangat bertentangan dengan ajaran agama 
Islam, karena menyekutukan, menduakan, mempercayai selain ALLAH SWT. Tidak ada yang 
patut disembah selain ALLAH SWT. Perbuatan seperti ini termasuk syirik dan sangat 
dilarang dalam ajaran agama Islam. 
Kata kunci: Hukum Islam, Mattoana Tradisi 
 
Abstract 
Mattoana is a culture or custom that is carried out on a place or object that is believed to 
have power or mystical things. The mattoana tradition is carrying out or giving offerings to 
the spirits of the ancestors who occupy sacred places. This research was conducted in Pattiro 
Bajo Village, Sibulue District, Bone Regency. This research is descriptive qualitative using 
data processing techniques through direct observation, indept interviews and documentation. 
The objectives of this study are: 1) to determine the process of the mattoana tradition; 2) to 
find out the view of Islamic law on the mattoana tradition. The results showed that the 
process of the mattoana tradition was carried out to give thanks to the ancestors by preparing 
various kinds of food such as songkolo, bananas, free-range chicken, eggs and also young 
coconut. The food is placed in a sacred place that has been prepared, which is given a bed, 
mosquito net and also a jar filled with water. After the food is ready, a prayer is read and 
offered to the ancestors or ancestors who are considered to have fulfilled their request or 
granted their request. According to the view of Islamic law, the mattoana tradition is very 
contrary to the teachings of the Islamic religion, because it associates, doubles, believes other 
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than ALLAH SWT. There is nothing worthy of worship but ALLAH SWT. This act includes 
shirk and there is no forgiveness for those who do it. 
Keywords: Islamic Law, Mattoana, Tradition 
 
A. Pendahuluan 
Keanekaragaman budaya merupakan warisan turun temurun yang harus 
dipertahankan dan dilestarikan oleh pelaku budaya tersebut. Sebagaimana disebutkan 
dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 32 ayat 1 tentang negara Indonesia menjamin 
hak kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budaya. 
Persamaan kedudukan dan hak tentang budaya memperikan penjelasan mengenai 
kebudayaan nasional sebagai perwujudan kebudayaan di daerah-daerah seluruh tanah air 
di Indonesia. Oleh karena itu, untuk menjaga kebudayaan agar tidak mengalami 
kepunahan akibat arus globalisasi, bangsa Indonesia wajib menjaga dan mengkaji 
kebudayaankebudayaan yang ada di daerahnya.1 
Hukum Islam adalah hokum yang diyakini memiliki keterkaitan dengan sumber 
dan ajaran Islam, yaitu hokum amali berupa interaksi sesama manusia, selain jinayat 
(pidana Islam). Namun demikian, tidak menutup kemungkinan untuk digunakan dalam 
pidana Islam, dan juga akan diterapkan dalam kehidupan masyarakat Islam, baik local 
maupun nasional.2  
Islam sebagai sebuah agama, kebudayaan dan peradaban besar dunia sudah sejak 
awal masuk ke Indonesia pada abad ke-7 dan terus berkembang hingga saat ini. Ia telah 
memberi sumbangsih terhadap keanekaragaman budaya nusantara. Islam tidak saja hadir 
dalam tradisi agung (greattradition) bahkan memperkaya pluralitas dengan islamisasi 
kebudayaan dan pribumisasi Islam yang pada gilirannya banyak melahirkan tradisi-tardisi 
kecil (littletradition) dalam Islam3. 
 
1 Syahdah, Ziarah Kajian Budaya (Jurnal Budaya Vol. 13 No. 1, 2017), h.1-2 
2 Supardin, Materi Hukum Islam (Cet. I, Makassar: Alauddin University Pres, 2011), h. 22 
3 Astaming, Mattoana Arajang (Jurnal Adat Budaya Vol. 3 No. 1. 2015), h. 1 
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Kebudayaan merupakan persoalan yang menyeluruh dan luas misalnya 
kebudayaan yang berkaitan dengan manusia, seperti adat istiadat, tata karma, kebudayaan 
sebagai kehidupan, cenderung berbeda diantara suku dengan suku lainnya.4 
Sejak dahulu, masyarakat Bugis Sulawesi Selatan dikenal memiliki keragaman 
budaya yang bernilai tinggi dan ciri khas yang berbeda-beda. Keragaman budaya yang 
dimaksud, berupa pengetahuan tradisional, cerita rakyat, permainan rakyat, ungkapan 
tradisional, makanan tradisional, senjata tradisional, arsitektur, pakaian adat dan tradisi 
upacara ritual. Keragaman budaya itu masih dijumpai pada era sekarang ini yang tentunya 
mengandung sejuta makna untuk dijadikan sebagai pola dasar dalam membentuk sebuah 
kepribadian yang lebih baik.5 
Manusia merupakan sekumpulan orang yang memiliki suatu budaya, wilayah, dan 
berinteraksi dalam suatu hubungan sosial yang masyarakat tersebut mewariskan masa 
lalunya dengan mengingat nasehat dari para leluhur yang kemudian dilestarikan dengan 
menjaga dan menyampaikan secara lisan dan turun temurun dari anggota masyarakat 
generasi satu hingga generasi selanjutnya. Begitu pula dengan peran dari anggota yang 
dituakan seperti pemimpin kelompok yang menyampaikan secara lisan sebuah ajaran yang 
harus ditaati oleh anggota masyarakat hingga ajaran tersebut sampai pada generasi 
selanjutnya.6 
Suatu kelompok masyarakat memiliki cara tersendiri dalam melakukan upacara-
upacara adat mereka. Corak atau cara itu dapat dijumpai dalam berbagai bentuk yang 
diantaranya berupa nyanyian sakral, gerak-gerik serta symbol-simbol yang memiliki nilai-
nilai serta kaya akan makna yang dapat dijadikan sebagai ajaran moral dalam menjalankan 
aktivitas kehidupan.7 
Tempat keramat merupakan tempat bersemayamnya arwah leluhur atau dewa-dewi 
dan kekuatan-kekuatan gaib yang ada pada suatu tempat atau benda tertentu yang 
dijadikan sebagai pusat kegiatan keagamaan, misalnya upacara persembahan kepada 
 
4 Halim Talli dan Nursalam, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Anrong Bunting Dalam Upacara 
Pernikahan (Studi Kasus Kelurahan Tetebatu, Kec. Pallangga, Kab. Gowa), Qadauna Vol. 1 No. 3 (September 
2020) h. 113 
5 Syahdah, Ziarah Kajian Budaya (Jurnal Budaya Vol. 13 No. 1, 2017), h. 2 
6 Lomba Sultan dan Siti Sharah Desembriani, Tradisi Nipanrasai terhadap kasus Silariang Perspektif 
‘Urf di Desa Samataring, Kecamatan Kelara , Kab. Jenepont  Shautuna Vol. 1, No. 3 (September 2020) h. 665 
7 Arisan dan Faisal, Ritual Mattoana Arajang di Kec. Lilirilau Kab. Soppeng.2018, h.2. 
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Tuhan Yang Maha Kuasa melalui situs religius. Dalam situs religius ini setiap tingkah 
laku manusia dikeramatkan diiringi suasana hati dan motivasi yang ditimbulkan oleh 
symbol-simbol sakral (keramat) dalam diri manusia. Situasi yang demikian itu terbentuk 
dalam kesadaran spiritual sebuah masyarakat.8 
Sebelum muncul Islam di Sulawesi Selatan, khususnya di Kabupaten Bone 
masyarakat sudah mempunyai kepercayaan tersendiri yang menyebut Tuhan dengan 
"Dewata SeuwaE`, yang artinya Tuhan kita yang satu. Adat istiadat yang terkandung 
dalam sistem pangngadakkang (Makassar) pangngadereng (Bugis) dengan empat unsur, 
yakni ade` (adat kebiasaaan), rapang (persamaan hukum), bicara (undang- undang) dan 
warik (pelapisan sosial).9 Masyarakat di Desa Pattiro Bajo pra Islam percaya bahwa 
rajanya merupakan keturunan Dewa yang memilik kekuatan super natural, sehingga 
mereka sangat menghormati dan patuh kepada rajanya. Mereka juga beranggapan, apapun 
yang berhubungan dengan raja, dipercaya memiliki kekuatan gaib seperti benda-benda 
pusaka (Arajang), Kuburan, Sumur, Jembatan, Sungai, dan Pohon. 
Ritual mattoana menurut kepercayaan orang Bugis ,khususnya Bugis Bone 
merupakan budaya atau adat kebiasaan yang dilakukan terhadap suatu tempat maupun 
benda yang diyakini memiliki kekuatan ataupun hal-hal mistis Dimana sesuatu yang 
diyakini itu dapat memberikan suatu hal tertentu atau mengabulkan harapan orang yang 
melakukan ritual tersebut. Hal ini menjadikan masalah apakah kegiatan tersebut 
bertentangan dengan ajaran Islam atau tidak. 
Maka dari itu berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas penulis tertarik untuk 
mengkaji tradisi “Mattoana” yang sudah lama dilakuklan oleh masyarakat bugis secara 
turun-temurun sampai dengan saat ini. Adapun judul yang diangkat dalam penelitian yaitu 
“Perspektif Hukum Islam Terhadap Tradisi ‘Mattoana’ Di Desa Pattiro Bajo, 
Kec.Sibulue, Kab.Bone”. Rumusan Masalah dalam penelitian ini yakni: 1. Bagaimana 
proses tradisi ‘Mattoana’ di Desa Pattiro Bajo Kec. Sibulue Kab. Bone? 2. Bagaimana 




8 Rosmana, Tjetjep, Budaya Spritual ( Jurnal Budaya,2009), h.2. 
9 Sewang, Ahmad M,Islamisasi Kerajaan Gowa: abad XVI sampai abad XVII, h. 90-93 
Perspektif Hukum Islam Terhadap Tradisi Mattoana  
 
Sudarman Syah, Muh. Saleh Ridwan 
QaḍāuNā Volume 2, Edisi Khusus, Oktober 2021.  | 791 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan analisis deskriptif dengan tekhnik pengumpulan data  melalui indepth 
interview. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Pattiro Bajo Kec. Sibulue Kab. Bone, 
mulai tanggal 12 Oktober sampai dengan 12 November 2020. 
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Hasil dan pembahasan pertama 
Informasi mengenai proses tradisi ‘Mattoana’ di Desa Pattiro Bajo Kec.Sibulue 
Kab. Bone Dari hasil wawancara (interview) dengan masyarakat diperoleh hasil yakni: 
Informasi dari  Informan  
“Yero nak pammulang appigaukenna abbaca-bacangnge pada abbacabacang milau 
asalamakeng, mellau acengkereng parellu ripugau 3 taung berturut-turut wenni seneng, 
wenni kammisi sibawa wenni jumaa,, ako leppeni yero 3 taung pammulangnge de‟tona 
bebasni idimi napolei appannasi maelo ripugau,, ya dippassadiae kaluku lolo, sokko 
lotong sokko pute, sibawa manu‟,,, ako eppa manu eppato uttinna,, ako sipenne sokko 
ceddi to kalukunna.. naiyya pabbacana sembarangmoi apa doa asalamakengmo 
dibacangangngi,, (HJ, 21-10-2020)  
Artinya: Itu nak pertama dilakukannya baca-baca seperti baca-baca minta keselamatan, 
minta kesembuhan penyakit harus dilakukan selama 3 tahun berturut-turut dan ada waktu 
khusus untuk dilakukan yakni malam senin, malam kamis dan malam jumat,, kalau sudah 
terlewatkan itu selama 3 tahun petama, sudah bebas kita mau melakukannya kembali 
kapan saja yang kita inginkan,, adapun yang harus dipersiapkan seperti kelapa muda, 
pisang, songkolo hitam dan songkolo putih (beras ketan hitam dan beras ketan putih yang 
sudah di masak), dan juga ayam,,, kalau empat ekor ayam berarti harus empat sisir 
pisang,, kalau sepiring songkolo berarti 1 buah kelapa muda.. namun yang membacakan 
doa sembarang saja karena hanya doa keselamatan saja yang di baca..(HJ, 21-10-2020) 
 Berdasarkan informasi tersebut bahwa ada waktu khusus dan hari khusus untuk dilakukan 
baca-baca serta ada makanan tertentu yang harus dipersipkan. Doa yang bacakan hanya 
doa keselamatan. 
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Informasi dari Informan 
“Iyaro sitongenna abbaca-bacangnge rillau doangngangngi punna bolae mammuare 
salama‟ mui na onroi bolana,, rikirangang toi doa malaeka‟na tanae mammuare punna 
bolae naonroi salama‟ mannennungeng… naekiya iyaro mattoanae we‟ termasuk toi ro 
naekiya iyya siditae makko-koe mungkin ako engka hajja‟-hajja‟na seakan-akan 
menjurus‟I lokka koro‟ seakan-akan de‟gaga naingngerang laingnge koro monro 
masalah, ako yero sebenarna mancaji toi tanda-tanda bagi ya biasae pugaui,,, ako 
abisanni tewe pugaui seakan-akan mejurus koniro parengngeranna jaji koniro biasa taue 
bertentangan pendapa‟na,,,, yero biasa tomatoatta miro riolo riwereng kelebihang 
paddissengeng engkanitu sidingngerang naekiya makko-koe ako engka apapun kejadian 
seakan-akan engka maneng mattuju pole korodo‟na,,,,naiyya biasa ako assalamakeng 
bola biasa dipassadiangang manu dua untu‟ napallaingang bola ceddi untu‟ yero 
onronna ceddi tapi idi maneng meto manrei, heheheh….naiyyaro bacana biasa 
dibacangangngi fatiha untu‟ nabitta naekiya na pallaingang toi ceddi baki untu‟ 
punnana tanae,, jaji pakkonynyengnge selama de‟to na bertentangan sibawa agamae apa 
salana ripugau..ako yero sebenarna dupa-dupae di tunu nasaba riolo de‟gaga bau-bau 
jadi mattunu dupai makkotoniro makkok koe di accerimi bawang naekiya de‟to gaga 
nia‟ta laingnge,,,(A, 17-10-2020)  
Artinya: Itu sebenarnya baca-baca kita mendoakan pemilik rumah semoga selamat dalam 
menempati rumahnya,, kita juga mengirimkan doa kepada malaikat penghuni tanah 
semoga pemilik rumah selamat selama-lamanya… akan tetapi itu mattoana termasuk juga 
akan tetapi yang sering kita lihat sekarang ini mungkin kalau ada hajat seakan-akan 
menjurus ke hal yang gaib seakanakan tidak ada yang dia ingat selain dari situ sumber 
masalah yang dia alami, karena itu sebenarnya menjadi pertanda bagi yang biasa 
melakukannya,,, kalau sudah kebiasaan orang mengerjakan hal tersebut seakan-akan 
menjurus ke hal tersubut ingatannya jadi disitulah biasa orang bertentangan pendapat,,, itu 
dulu orang tua kita diberi kelebihan ilmu sampai sekarang kita selalu ingat namun 
sekarang kalau ada kejadian seakan-akan terjadi karena hal gaib tersebut,,, kalau biasanya 
untuk keselamatan rumah disiapkan 2 ekor ayam, satu dipisahkan khusus untuk rumah 
dan yang satunya lagi untuk makhluk gaib yang dianggap neneknya yang masih berada di 
dalam rumah tersebut, namun yang memakannya tetap kita, heheheh… adapun bacaannya 
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biasa kita Cuma bacakan surah AlFatihah untuk baginda Nabi Muhammad Sallallahu 
„Alaihi Wasallam,, akan tetapi tetap mereka siapkan untuk pemilik tanah,, karena itu 
sebenarnya dupa-dupa di bakar karena dahulu tidak ada wangi-wangian jadi orang 
membakar dupa-dupa seperti kemenyan, begitu sampai sekarang kita hanya mengikuti 
orang terdahulu akan tetapi semua itu tidak ada niat yang lain, hanya Allah Subhanahu 
Wa Taala lah yang patut di sembah. (A, 17-10- 2020).  
Proses tradisi mattoana di Desa Pattiro Bajo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone 
Asal mula munculnya tradisi mattoana itu berasal dari nenek moyang, ada salah 
seorang informan yang memiliki sanak saudara yang pernah mengalami kesurupan dan 
mengatakan bahwa kalau kakeknya lagi butuh tempat tinggal karena sudah kena api, dia 
menginginkan tempat itu di buatkan di bagian atap rumah, dia menginginkan tempat 
tinggalnya itu disediakan air. Jika air itu habis dan tidak lekas diisi maka dia akan 
mencelakai salah seorang dari keluarga.  
Hal seperti ini menurut mereka tetap dipercayai karena mereka merasakan 
kejadian yang terjadi pada dirinya merupakan hal yang tidak wajar, mereka beranggapan 
bahwa apa yang dialaminya adalah kiriman dari makhluk gaib atau dari nenek moyang 
mereka. Misalnya penyakit yang dia alami, jika tidak dapat disembuhkan dengan dokter 
maka dia akan datang ke tempat yang dikeramatkan memohon kesembuhan. Setelah 
datang ke tempat tersebut dia merasakan ada perubahan dan mereka yakinilah bahwa 
makhluk penghuni tempat itulah yang telah menyembuhkan penyakitnya. Jika berhasil 
sembuh maka mereka berterima kasih dengan cara menyiapakan atau menyajikan 
makanan berupa ayam kampung sebanyak 2 ekor dan telur sebanyak 5 butir. Disiapkan 
makanan sebanyak itu karena menurut mereka makhluk tersebut tidak sendirian dia juga 
memiliki banyak teman.  
Mabbaca-baca awal dilakukannya harus selama 3 tahun berturut-turut yakni pada 
malam Senin, malam Kamis dan malam Jumat, itu dilakukan harus rutin selama 3 tahun 
lamanya. Jika sudah dikerjakan selama 3 tahun sudah tidak ada lagi waktu yang 
ditentukan untuk melakukan tradisi tersebut, dapat dilakukan kembali kapan saja sesuai 
kesempatan orang yang ingin melakukannya.  
Namun, ada sebagian orang melakukan tradisi mattoana itu setelah mengadakan 
acara pernikahan dan sembuh dari sakit (penyakit yang tidak dapat disembuhkan oleh 
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dokter). Mereka mengadakan tradisi tersebut sebagai ucapan rasa syukur telah diberi 
kesehatan dan rezeki dalam menikahkan anak mereka. Adapun yang dipersiapkan yaitu 
kelapa muda, pisang, songkolo hitam, songkolo putih dan ayam kampung. Jika 4 ekor 
ayam kampung harus 4 sisir pisang, jika 1 piring songkolo berarti 1 piring juga ayam yang 
sudah dimasak. Kedua mempelai dan makanan yang sudah di siapkan diantar masuk ke 
kamar khusus yang menurut mereka adalah kamar nenek moyangnya. Setelah itu 
dibacakan doa dan mereka beranggapan bahwa makanan yang telah disiapkan akan 
dimakan juga oleh makhluk penghuni kamar tersebut. 
Bagi yang sembuh dari sakit menyiapkan beras 3 warna yakni beras hitam, beras 
putih dan beras merah, 1 ekor ayam kampung hidup dan 1 butir telur ayam kampung. Ini 
disatukan dalam 1 wadah dan di bawa ke sungai setelah tiba disungai salah seorang 
membacakan doa lalu meletakkannya di atas air dan dibiarkan mengalir. Semua ini 
disiapkan untuk dipersembahkan kepada leluhur yang dianggapnya telah menyembuhkan 
penyakitnya.  
2. Hasil dan pembahasan kedua 
Informasi mengenai pandangan hukum Islam terhadap tradisi Mattoana di Desa 
Pattiro Bajo Kec. Sibulue Kab.Bone Adapun informasi yang di peroleh dari hasil 
wawancara (interview) dengan informan yakni: 
Informasi dari Informan  
 “Yatu mattoanae tidak perlu dipertahankan nasaba itu sudah masuk kategori syirik 
menserikatkan allah sedangkan dasarnya bahwa syirik itu ” ya bunayya la tusyrik billa 
innas syirka ladzulmul adzim” yaro dasarna ro dilalengna aqorang e, pesannya 
zulkarnain lokka ri ana‟na “e anakku aja lalo muappaddua di puang allahu taala, 
nasaba yatu appaduang‟e dosa kaminang maraja degaga addampengna” salasatu 
contona yanaritu anu diboco‟-bocokie iyyaro lokkae kero lokkai marillau-rillau 
nadegaga wedding rionroi millau sengadinna puangallahu taala.biasa lokka Millau 
dalle‟ itulah syirik itulah garis besarnya, mattoana nit u termasuk do sa maraja nasaba 
yanaro nonroi Millau na nageresangni manu‟,nageresangni bembe‟, sapi dengan niat 
de‟na dilasai sebagai tolak bala‟na, na degage palasai sngadinna allah ta‟ala. Sama 
halnya massalama‟ bola syirik itu semua, selama bola degage yang penting 
disumpajangini bolae insyaallah najiminni puang‟e, kalo makkeda disalamaki bolae 
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degage dasarna makkeda bola disalamaki, yang penting massumpajangki didalamnya. 
Yaro tradisi makkoero termasuk tradisi yang harus brantas dibasmi karna itu syirik 
semua. Namo magai bacana baca kurangna ne‟kiya yaro pammulanna niatna yg syirik, 
contona nabangangi bolana naiyya yaro malaikate de nanre,de 
nainung,denatindro,denabbawine yaro malaikat‟e, degage cua kemampuanna yaro 
malaikat e solangi caddie rupatau jaji yamanengnaro perlu dibasmi. Justru itulah nabi 
dan rasul di utus pertama tama untuk memberikan penjelasan kepada manusia makkeda 
degage kuasa sengadinna allah ta‟ala degage mappassau lasa sengadinna puang allahu 
taala begitupu sebaliknya, jaji narekko engka riaseng abala lasa sengadinna allah ta‟ala 
itulah syirik, jadi tradisi begitu seperti matoanatoana, massuro baca nanre dibolana 
serekkuammengi dena dilasai itulah syirik nasaba degage palasai sangadinna puang‟e. 
inilah tujuanna allah mengutus rasulnya supaya kejalan yang benar mappmmula nabi 
adam lettu‟ Muhammad diutus untuk menyempurnakan agama.dan untuk menghilangkan 
tradisi tersebut harus secara bertahap karna sulit untuk ditinggalkan padai ceritana kalo 
makkedaki dioloi budayae nenniya agamae, tidak boleh secara tegas harus diberikan 
pemahaman jadi kita kembali kepada kandungan “LAA ILAHA ILLALLAH” tidak ada 
tuhan selain Allah, jaji kalua engka tau maddakwah annye parellu naberi pemahaman 
tawe nasaba maega tau matinulu massumpajang, mappuasa massekke‟ ne‟kiya degage 
diterima nasaba naseng I engka mappassau lasa sengadinna Allah ta‟ala, selama engka 
natepperi sengadinna puang‟e, termasukni mattoana napigau I surona puang‟e ne‟kiya 
kurangna pemahamanna napigau toi anu naccange puange, nasaba dena nessa 
syahadatna, sellengna, ya pigaue rod an yamaneng tradisi mappakoero saya tegaskan 
syirik.  
Artinya: Itu mattoana tidak perlu dipertahankankarena itu sudah masuk kategori syirik, 
menserikatkan Allah sedangkan dasarnya bahwa syirik itu “yaa bunayya la tusyriku billah 
inna syirka ladzulmul adzim” itu dasarnya yang terdapat di dalam Al-Qur‟an, seperti 
pesan Zulkarnain kepada anaknya “hay anakku jangan sekali-kali menduakan Allah 
SWT., karena itu menduakan termasuk dosa yang paling besar dan tidak akan diampuni”.. 
salah satu contohnya yaitu tempat yang diberi kelambu lalu didatangi untuk meminta 
sesuatu, padahal tidak ada tempat kita meminta dan memohon kecuali kepada Alla SWT., 
biasanya datang meminta harta, itulah garis besarnya, mattoana itulah termasuk dosa 
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paling besar karena itulah tempat dia meminta, mereka memotongkan ayam, potong 
kambing, sapi dengan niat agar tidak diberi penyakit dan sebagai penolah bala. Padahal 
tidak ada yang menurunkan penyakit kecuali Allah SWT. Sama halnya selamatan rumah 
termasuk juga syirik itu semua, selamatan rumah itu tidak ada yang terpenting rumah kita 
tinggal kita shalat didalamnya, insya Allah kita dijamin selamat oleh Allah SWT.kalau 
ada yang mengatakan selamatan rumah itu tidak ada yang mendasari rumah diselamati, 
yang terpenting kita shalat didalamnya. Tradisi yang seperti itu termasuk tradisi yang 
harus diberantas, dibasmi karena itu semua termasuk syirik. Bagaimana pun bacaan Al-
qur‟an nya akan tetapi awalnya niatnya yang syirik, contohnya, membangun rumah, itu 
malaikat penjaga rumah tidak makan, tidak minum, tidak tidur, tidak ber istri maupun ber 
suami. Malaikat tidak ada yang memiliki kemampuan untuk mencelakakan manusia, jadi 
semuanya itu yang harus di basmi. Justru Nabi dan Rasul lah yang diutus pertama-tama 
untuk memberikan penjelasan kepada umat manusia bahwa tidak ada kekuasaan kecuali 
kuasa Allah SWT., tidak ada yang dapat menyembuhkan penyakit kecuali Allah 
SWT.,begitupun sebaliknya. Jadi kalau ada musibah, penyakit semuanya itu terjadi atas 
izin dari Allah SWT, jadi bukan pemberian dari siapa pun kalau percaya itu datangnya 
bukan dari Allah SWT. itulah syirik, jadi tradisi seperti itu contohnya mattoana, massuro 
baca nasi di dalam rumah berharap di beri kesehatan maka itulah syirik, karena tidak ada 
pemberi penyakit kecuali Allah SWT. Inilah tujuannya Allah SWT mengutus Rasul 
supaya umat manusia kejalan yang benar, mulai dari Nabi Adam sampai nabi Muhammad 
diutus untuk menyempurnakan agama Islam dan untuk menghilangkan tradisi tersebut 
harus secara bertahap karena sulit untuk ditinggalkan sama halnya kalau kita mengatakan 
lebih dahulu muncul budaya di banding agama Islam. Tidak boleh secara tegas kita 
mengatakan tinggalkan harus diberi pemahaman jadi kita kembali kepada kandungan “Laa 
Ilaha Illallah” tidak ada Tuhan selain Allah SWT, jadi kalau ada yang berdakwah atau 
berceramah masalah ini yang perlu disampaikan perlu diberi pemahaman kepada setiap 
orang karena masih banyak orang rajin mengerjakan shalat, berpuasa, mengeluarkan 
zakat, akan tetapi tidak ada yang di terima karena masih beranggapan bahwa ada yang 
dapat menyembuhkan penyakit kecuali Allah SWT. selama ada yang dipercaya selain 
Allah SWT. termasuk mattoana mengerjakan perintah Allah SWT. akan tetapi kurangnya 
pemahaman maka tetap mengerjakan yang dilarang oleh Allah SWT. karena tidak sah 
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syahadat umat Islam yang mengerjakan segala tradisi yang berhubungan dengan 
kepercayaan selain kepercayaan kepada Allah SWT, dan hal seperti itu saya tegaskan 
kalau itu syirik. (B, 14- 10-2020)  
Berdasarkan informasi yang diperoleh yaitu tradisi mattoana masih perlu dilestarikan 
namun cara padang masyarakat yang harus diubah dan harus diberikan pemahaman 
bahwa tradisi seperti itu hanya bisa dijadikan sebagai budaya warisan leluhur namun 
tidak boleh dilibatkan dalam urusan agama karena bertentangan dengan ajaran agama 
Islam dan ada unsur kesyirikan bagi yang meyakininya. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan juga bahwa sebagian masyarakat Desa Pattiro Bajo 
masih melakukan tradisi mattoana dan ada sekitar 75% masyarakatnya mempercayai hal-
hal gaib tersebut. 
Pandangan hukum Islam terhadap tradisi mattoana di Desa Pattiro Bajo Kecamatan 
Sibulue Kabupaten Bone  
Menurut salah seorang informan, mattoana sebenarnya termasuk salah satu budaya 
yang perlu dijaga di Desa Pattiro Bajo, akan tetapi perlu dipahami bahwa orang yang 
melakukan tradisi tersebut sesuai tidak dengan syariat Islam. Karena ada orang yang 
mengerjakan semata-mata itu saja yang dia percaya hal seperti inilah menjadi masalah 
besar karena bertentangan dengan agama Islam. 
Mattoana hanya sebagai tradisi yang perlu dipertahankan yang harus dihilangkan 
kepercayaan masyarakat karena itu sudah termasuk kategori syirik yaitu menserikatkan 
Allah SWT. sedangakan dasarnya bahwa syirik itu “yaa bunayya laa tusyriku billah 
innasyirka ladzulmul adzim” itu dasarnya yang terdapat di dalam Al- qur‟an. Menduakan 
Allah SWT termasuk dosa paling besar dan tidak ada ampunan bagi yang melakukannya. 
Salah satu contohnya menyediakan kamar yang diberi tempat tidur kecil dan kelambu 
yang sudah jelas tidak boleh ada orang yang menempatinya kecuali makhluk gaib, lalu 
tempat tersebut dijadikan tempat untuk meminta, padahal tidak ada tempat meminta dan 
memohon kecuali kepada Allah SWT.  
Mattoana itulah termasuk dosa besar karena disitulah tempat mereka meminta, 
mereka memotong ayam, memotong kambing, sapi dengan niat agar senantiasa diberi 
kesehatan dan juga menjadi tolak bala, padahal tidak ada yang menurunkan penyakit 
kecuali ALLAH SWT. Sama halnya selamatan rumah (massalama‟ bola) itu juga 
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termasuk syirik, rumah baru itu yang penting kita shalat didalamnya insya Allah kita akan 
dilindungi oleh ALLAH SWT. kalau ada yang mengatakan bahwa selamatan rumah, itu 
tidak ada dasarnya rumah diselamati, yang terpenting kita mengerjakan shalat dan mengaji 
di dalam rumah tersebut. Semua ini merupakan pengaruh bisikan dan hasutan jin dan 
syetan yang terkutuk. Tidak ada sama sekali kemampuan orang yang sudah meninggal 
dan juga malaikat untuk menjahati atau berbuat jahat kepada manusia yang masih hidup, 
hal seperti inilah yang perlu diluruskan.  
Nabi dan Rasul lah yang diutus pertama kali untuk memberikan penjelasan kepada 
umat manusia bahwa tidak ada yang patut di sembah kecuali ALLAH SWT. dan tidak ada 
kuasa selain kuasa ALLAH SWT. tidak ada yang dapat menyembuhkan penyakit kecuali 
ALLAH SWT. Jadi kalau ada yang mengatakan musibah ataupun penyakit yang 
datangnya bukan dari ALLAH SWT maka itulah syirik, dosa yang paling besar dan tidak 
ada ampunan baginya.  
Jadi tradisi seperti mattoana, mabbaca nanre di rumah agar tidak diberi penyakit 
itu semua termasuk syirik, karena tidak ada yang dapat mendatangkan penyakit kecuali 
ALLAH SWT. Inilah tujuan ALLAH SWT. mengutus para Nabi dan Rasul agar umat 
manusia kejalan yang benar, mulai dari Nabi Adam AS. Sampai dengan Nabi Muhammad 
SAW. di utus untuk menyempurnakan agama Islam. Dan untuk menghilangkan tradisi 
tersebut harus secara bertahap karena sulit untuk ditinggalkan sama halnya kalau kita 
mengatakan bahwa lebih dahulu budaya ada daripada agama Islam.  
Tidak boleh kita menegur secara tegas harus diberikan pemahaman, jadi kita 
kembali kepada kandungan “LAA ILAHA ILLALLAH” tidak ada Tuhan selain ALLAH 
SWT. walaupun kita rajin mengerjakan shalat, mengaji, berpuasa, mengeluarkan zakat 
akan tetapi ada yang kita percayai selain ALLAH SWT. maka semua yang kita kerjakan 
itu akan sia-sia. Seperti mattoana mengerjakan perintah ALLAH SWT. akan tetapi 
kurangnya pemahaman sehingga tetap mengerjakan hal yang dilarang oleh agama Islam, 
tidak sah syahadat orang muslim yang mengerjakan tradisi seperti ini dan ini syirik.  
D. Penutup 
1. Kesimpulan 
a. Proses tradisi mattoana di wilayah Desa Pattiro Bajo Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone dilakukan untuk mengucap syukur kepada leluhur dengan 
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menyipakan berbagai macam makanan seperti songkolo, pisang, ayam kampung, 
telur dan juga kelapa muda. Makanan itu di letakkan di tempat keramat yang sudah 
disiapkan yang diberi tempat tidur, kelambu dan juga guci yang berisi air. Setelah 
makanan itu siap dibacakan doa dan dipersembahkan kepada leluhur atau nenek 
moyang yang dianggapnya telah memenuhi permintaan atau mengabulkan 
permohonannya.  
b. Pandangan Islam terhadap tradisi mattoana di Desa Pattiro Bajo Kecamatan 
Sibulue Kabupaten Bone yaitu tradisi ini sangat bertentangan dengan agama Islam, 
dimana kegiatan ini merupakan dosa besar karena menyekutukan, menduakan, 
mempercayai selain ALLAH SWT. Tradisi mattoana harus tetap dipertahankan 
dan dijaga namun hanya sebagai simbol kebudayaan, yang harus dihilangkan yaitu 
kepercayaan atau keyakinan masyarakat yang bertentangan atau tidak sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Karena tidak ada yang patut disembah selain ALLAH 
SWT. Masih banyak sebagian masyarakat yang keliru bahwa apa yang dilakukan 
hanya melanjutkan perintah dari orang tua mereka dan beranggapan bahwa dia 
tidak menyekutukan ALLAH SWT karena mereka tetap mengerjakan shalat 
namun mereka tidak sadar kalau shalat mereka tidak sah.  
2. Saran 
Bagi tokoh agama 
Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwasanya tradisi yang mereka 
lakukan selama ini sangat dilarang oleh ALLAH SWT. dan termasuk dosa besar. 
Mereka tidak menyadari bahwa apa yang dilakukannya itu merupakan pengaruh 
bisikan dan hasutan jin dan syetan yang terkutuk. 
Bagi masyarakat 
Harus lebih meningkatkan ibadah dan banyak mendengarkan ceramah atau 
dakwah agar tradisi yang tidak sesuai syariat islam yang selama ini dikerjakan bisa 
dihilangkan. Dan dapat lebih memahami mana yang dianjurkan dalam agama islam 
dan mana saja yang dilarang. Agar apa yang selama ini dilaksanakan tidak sia-sia dan 
tetap mendapat pahala dari ALLAH SWT. 
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